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ABSTRAK

Auditor junior baru dan mahasiswa magang pada Kantor Akuntan Publik
umumnya telah memperoleh pemahaman teori audit selama proses perkuliahan,
namun masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan penyusunan Kertas
Kerja Audit (KKA) sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).
Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kualitas dokumentasi audit dan
efektivitas pelaksanaan penugasan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman auditor junior baru dan mahasiswa magang mengenai penyusunan
Kertas Kerja Audit sesuai dengan SPAP melalui pendampingan berbasis praktik.
Metode pelaksanaan meliputi penyampaian materi, demonstrasi penyusunan
KKA, praktik menggunakan studi kasus sederhana, diskusi, serta evaluasi
terhadap hasil pekerjaan peserta melalui proses review. Kegiatan difokuskan
pada pemahaman struktur Kertas Kerja Audit, teknik dokumentasi audit,
penggunaan tick mark dan cross-reference, serta mekanisme review notes dalam
proses audit. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai penyusunan Kertas Kerja Audit yang
sistematis dan sesuai dengan Kketentuan SPAP. Selain itu, peserta mampu
memahami pentingnya dokumentasi audit yang memadai sebagai dasar
pelaksanaan review dan pengendalian mutu dalam penugasan audit. Kegiatan ini
diharapkan dapat mendukung peningkatan kompetensi auditor pemula sehingga
mampu melaksanakan pekerjaan audit secara lebih efektif dan sesuai dengan
standar profesional
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PENDAHULUAN

Audit laporan keuangan merupakan proses yang bertujuan untuk memberikan keyakinan memadai
bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang
berlaku. Dalam pelaksanaannya, auditor diwajibkan menyusun dokumentasi audit yang memadai sebagai
bukti bahwa prosedur audit telah dilaksanakan sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).
Dokumentasi tersebut disusun dalam bentuk Kertas Kerja Audit (KKA), yang berfungsi sebagai dasar
dalam penyusunan kesimpulan audit, proses supervisi, pengendalian mutu, serta pendukung opini auditor.
Pentingnya dokumentasi audit juga ditegaskan olen (McNellis et al., 2021), yang menunjukkan bahwa
kewajiban menyusun dokumentasi audit meningkatkan kualitas pertimbangan auditor sekaligus
memperkuat akuntabilitas profesional dalam pelaksanaan audit.

Meskipun telah memperoleh mata kuliah auditing selama perkuliahan, auditor junior baru dan
mahasiswa magang pada Kantor Akuntan Publik masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan teori ke
dalam praktik audit, khususnya dalam menyusun Kertas Kerja Audit, menggunakan tick mark dan cross-
reference, serta mendokumentasikan bukti audit secara sistematis. Kondisi tersebut menyebabkan proses
penyelesaian pekerjaan menjadi kurang efisien dan memerlukan revisi berulang sebelum memenuhi standar
kualitas audit (Tighe, 2024). Dokumentasi audit yang lengkap dan sistematis merupakan faktor penting
dalam mendukung kualitas pelaksanaan audit (Sava & Petreanu, 2024). Selain itu, (Sigit & Pangestu, 2023)
mengungkapkan bahwa auditor junior masih menghadapi kendala dalam penyusunan dokumentasi audit,
terutama pada penggunaan sistem dokumentasi, penyusunan bukti audit, dan pemenuhan standar yang
berlaku..

Penelitian yang dilakukan oleh (Maisyarah, 2019) menunjukkan bahwa penyusunan Kertas Kerja
Audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaksanaan audit. Selain itu, (Logie & Maroun, 2021)
menjelaskan bahwa kualitas dokumentasi audit menjadi salah satu aspek penting dalam proses review dan
pengendalian mutu audit karena memudahkan proses supervisi serta mendukung pertanggungjawaban
profesional auditor. Sejalan dengan penelitian (Dierynck et al., 2024) menjelaskan bahwa proses
pembelajaran di lingkungan kerja (workplace learning) memiliki peran penting dalam membentuk
kompetensi auditor pemula. Melalui bimbingan, umpan balik, dan praktik langsung, auditor pemula dapat
memahami standar kerja yang diterapkan dalam penugasan audit secara lebih efektif dibandingkan hanya
mengandalkan pembelajaran teoritis. Temuan tersebut diperkuat oleh (Hanlon & Shroff, 2022) dan (Zhang
& Han, 2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pelaksanaan audit.

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan kegiatan peningkatan pemahaman mengenai penyusunan
Kertas Kerja Audit berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) bagi auditor junior baru dan
mahasiswa magang pada Kantor Akuntan Publik. Kegiatan ini dilaksanakan melalui penyampaian materi,
demonstrasi penyusunan KKA, praktik penyusunan KKA menggunakan studi kasus sederhana, serta
diskusi mengenai proses review notes dan dokumentasi audit. Melalui kegiatan ini diharapkan peserta
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai penyusunan Kertas Kerja Audit sesuai dengan standar
profesional sehingga mampu mendukung pelaksanaan audit yang lebih efektif, sistematis, dan berkualitas.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan peningkatan pemahaman dilaksanakan melalui metode pendampingan berbasis praktik
(on-the-job learning) kepada auditor junior baru dan mahasiswa magang yang terlibat dalam penugasan
audit di Kantor Akuntan Publik. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk belajar
melalui praktik langsung dan umpan balik selama proses audit sehingga mampu menerapkan penyusunan
Kertas Kerja Audit sesuai dengan praktik profesional. Metode tersebut sejalan dengan penerapan pelatihan
dalam meningkatkan kompetensi auditor pada Kantor Akuntan Publik (Nasution et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan peserta, penyampaian
materi dan demonstrasi, praktik penyusunan Kertas Kerja Audit, serta evaluasi hasil pekerjaan. Pada tahap
identifikasi, dilakukan pengamatan terhadap kemampuan awal peserta dalam memahami struktur Kertas
Kerja Audit, penggunaan tick mark, cross-reference, dokumentasi bukti audit, serta mekanisme review
notes. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi pendampingan.

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi dan demonstrasi mengenai penyusunan Kertas Kerja
Audit berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Materi yang diberikan meliputi fungsi
Kertas Kerja Audit, penyusunan dokumentasi audit, penggunaan tick mark dan cross-reference,
penyusunan kesimpulan audit, serta mekanisme review yang dilakukan oleh auditor senior. Penyampaian
materi dilanjutkan dengan demonstrasi penyusunan Kertas Kerja Audit menggunakan contoh kasus
sederhana yang disesuaikan dengan karakteristik penugasan audit.

Selanjutnya, peserta melakukan praktik penyusunan Kertas Kerja Audit berdasarkan dokumen dan
data yang tersedia. Selama proses tersebut dilakukan pendampingan melalui diskusi, pemberian arahan,
serta umpan balik terhadap pekerjaan peserta. Setiap hasil pekerjaan kemudian ditinjau kembali melalui
proses review untuk mengidentifikasi bagian yang masih memerlukan perbaikan sehingga peserta dapat
memahami kesalahan yang terjadi beserta cara penyelesaiannya.

Tahap terakhir berupa evaluasi terhadap pemahaman peserta berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan pendampingan, kemampuan peserta dalam menyusun Kertas Kerja Audit, serta tindak lanjut
terhadap hasil review. Evaluasi dilakukan secara kualitatif dengan memperhatikan perkembangan
kemampuan peserta dalam menyusun dokumentasi audit sesuai dengan ketentuan SPAP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan mengikuti tahapan dalam metode penelitian untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dalam pendahuluan. Isi wajib ada gambar kegiatan pengabdian. Hasil yang dicapai harus
terukur untuk menentukan tingkat keberhasilan kegiatan yang dilakukan. Hasil yang dicapai perlu
dibandingkan dengan kegiatan sejenis untuk keunggulan dan kekurangan kegiatan pengabdian yang
dilakukan. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian (Zhang & Han, 2025) yang menyatakan bahwa
pelatihan auditor secara berkelanjutan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas audit.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan peningkatan pemahaman mengenai penyusunan Kertas Kerja Audit (KKA) dilaksanakan
melalui pendampingan secara langsung kepada auditor junior baru dan mahasiswa magang yang terlibat
dalam penugasan audit pada Kantor Akuntan Publik. Pendampingan dilakukan secara bertahap selama
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proses pelaksanaan audit sehingga peserta dapat memahami penerapan penyusunan Kertas Kerja Audit
sesuai dengan praktik profesional di lingkungan kerja.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai fungsi dan struktur Kertas
Kerja Audit berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Selanjutnya dilakukan demonstrasi
penyusunan KKA menggunakan contoh dokumen audit yang telah disederhanakan sehingga peserta dapat
memahami alur penyusunan dokumentasi audit secara sistematis. Setelah demonstrasi, peserta diberikan
kesempatan untuk menyusun Kertas Kerja Audit secara mandiri berdasarkan data dan dokumen yang
tersedia.

Selama proses praktik, pendampingan dilakukan melalui diskusi, pemberian arahan, serta umpan
balik terhadap hasil pekerjaan peserta. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta memperoleh
pemahaman secara langsung mengenai penerapan dokumentasi audit sesuai dengan standar yang berlaku
sekaligus memahami kesalahan yang umum ditemukan dalam proses penyusunan Kertas Kerja Audit.

Materi Pendampingan

Materi yang diberikan selama kegiatan difokuskan pada aspek-aspek dasar yang dibutuhkan auditor
pemula dalam menyusun Kertas Kerja Audit. Penyampaian materi dilakukan secara bertahap mulai dari
konsep dasar hingga penerapan dalam pekerjaan audit sehingga peserta dapat memahami hubungan antara
prosedur audit, bukti audit, dan dokumentasi audit.

Tabel 1. Materi Pendampingan Penyusuan Kertas Kerja Audit

Materi Tujuan
Pengenalan Kertas Kerja Audit ~ Memahami fungsi dan struktur Kertas Kerja Audit dalam proses audit
Penyusunan Kertas Kerja Audit  Memahami teknik penyusunan dokumentasi audit sesuai SPAP
Tick Mark dan Cross-Reference  Mempermudah penelusuran prosedur audit dan bukti audit

Dokumentasi Bukti Audit Memahami penyajian bukti audit yang cukup dan tepat
. Memahami proses perbaikan Kertas Kerja Audit berdasarkan hasil
Review Notes .
review
Review dan Sign-off Memahami proses supervisi dan penyelesaian dokumentasi audit

Hasil Pendampingan

Setelah mengikuti kegiatan pendampingan, auditor junior baru dan mahasiswa magang
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai penyusunan Kertas Kerja Audit sesuai dengan Standar
Profesional Akuntan Publik. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan peserta dalam memahami
struktur Kertas Kerja Audit, penggunaan tick mark dan cross-reference, penyusunan dokumentasi bukti
audit, serta penyusunan kesimpulan audit yang lebih sistematis.

Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya kelengkapan dokumentasi audit sebagai dasar
dalam proses review oleh auditor senior. Kesalahan yang sebelumnya sering ditemukan, seperti kurangnya
cross-reference, dokumentasi bukti audit yang belum memadai, serta ketidaksesuaian antara prosedur audit
dengan bukti yang dilampirkan, dapat diminimalkan setelah peserta memperoleh arahan dan umpan balik
selama proses pendampingan.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan berbasis praktik memberikan
kesempatan kepada peserta untuk belajar secara langsung melalui pengalaman kerja sehingga pemahaman
yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam pelaksanaan penugasan
audit.

Pembahasan

Pendampingan penyusunan Kertas Kerja Audit memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif
karena peserta memperoleh kesempatan untuk menghubungkan teori audit dengan praktik profesional yang
diterapkan dalam penugasan audit. Proses penyampaian materi yang dikombinasikan dengan demonstrasi,
praktik langsung, serta pemberian umpan balik memungkinkan peserta memahami penyusunan
dokumentasi audit secara lebih sistematis dibandingkan hanya melalui pembelajaran di kelas. Temuan ini
didukung oleh (Andiola et al., 2024) yang menjelaskan bahwa proses review yang disertai pendekatan
coaching tidak hanya membantu menemukan kesalahan pada Kertas Kerja Audit, tetapi juga meningkatkan
pembelajaran auditor melalui umpan balik yang bersifat membangun. Peningkatan pemahaman penyusunan
Kertas Kerja Audit juga mendukung terciptanya kualitas audit karena dokumentasi audit merupakan salah
satu elemen yang memengaruhi audit quality (Francis, 2024).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian (Dierynck et al., 2024) yang menjelaskan bahwa
workplace learning memiliki peran penting dalam membentuk kompetensi auditor melalui praktik
langsung, bimbingan, dan proses pembelajaran di lingkungan kerja. Selain itu, penelitian
(Logie & Maroun, 2021) menunjukkan bahwa kualitas dokumentasi audit menjadi salah satu faktor yang
mendukung efektivitas proses supervisi dan pengendalian mutu audit. Dengan demikian, pendampingan
dalam penyusunan Kertas Kerja Audit tidak hanya meningkatkan pemahaman auditor junior baru dan
mahasiswa magang, tetapi juga mendukung terciptanya dokumentasi audit yang lebih baik sesuai dengan
ketentuan SPAP. Selain itu, (Bonner et al., 2024) menjelaskan bahwa penggunaan Kertas Kerja Audit
sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan auditor dalam memahami prosedur audit
dan kualitas dokumentasi yang dihasilkan.

Temuan ini menunjukkan bahwa knowledge sharing dan pendampingan selama penugasan audit
efektif dalam mempercepat adaptasi auditor pemula terhadap standar kerja di Kantor Akuntan Publik. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Tighe, 2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran di lingkungan kerja
berperan penting dalam membentuk kompetensi auditor melalui interaksi dengan auditor yang lebih
berpengalaman. Selain itu, (Ater et al., 2019) dan (Gold et al., 2022) menegaskan bahwa proses review dan
umpan balik merupakan mekanisme penting dalam mengidentifikasi serta memperbaiki kesalahan,
sehingga membantu auditor junior dan mahasiswa magang meningkatkan kualitas dokumentasi audit
sebelum Kertas Kerja Audit dinyatakan selesai.

KESIMPULAN

Kegiatan peningkatan pemahaman mengenai penyusunan Kertas Kerja Audit berdasarkan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) memberikan manfaat dalam membantu auditor junior baru dan
mahasiswa magang memahami proses penyusunan dokumentasi audit secara lebih sistematis. Melalui
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penyampaian materi, demonstrasi, praktik, serta pendampingan selama pelaksanaan pekerjaan audit,
peserta memperoleh pemahaman mengenai fungsi Kertas Kerja Audit, penggunaan tick mark dan cross-
reference, dokumentasi bukti audit, serta mekanisme review notes dalam proses supervisi.

Pendekatan pendampingan berbasis praktik (on-the-job learning) memungkinkan peserta
menghubungkan konsep auditing yang diperoleh selama perkuliahan dengan penerapannya dalam
penugasan audit. Selain meningkatkan pemahaman peserta terhadap penyusunan Kertas Kerja Audit sesuai
SPAP, kegiatan ini juga mendukung proses adaptasi auditor pemula terhadap standar kerja yang diterapkan
pada Kantor Akuntan Publik.

Kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari proses
pengembangan kompetensi auditor pemula sehingga kualitas dokumentasi audit dan efektivitas
pelaksanaan penugasan audit dapat terus ditingkatkan.
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